
 Penginjil terkenal Billy Graham 
barusan meninggal, dan ia dipuji oleh 
banyak kalangan bahkan beberapa 
mantan presiden Amerika juga memu-
jinya. Sungguh Billy Graham adalah 
seorang yang paling dikagumi di sepan-
jang abad 20 oleh banyak orang Kristen.
 Tetapi di kalangan Kristen Funda-
mentalis beberapa hal dalam hidup Billy 
Graham sangat disesalkan. Ernest 
Pickering menulis sebuah buku tentang 
riwayat Billy Graham yang diberi judul 
The Tragedy of Compromise. Dalam 
buku tersebut diulas kehidupan Billy 
Graham dari dia kuliah theologi di Bob 
Jones University yang terkenal berpo-
sisi Fundamental, dan sebagai seorang 
pengkhotbah muda Baptis Fundamen-
tal, kemudian bergeser hingga terakhir 
membuat pernyataan yang sangat 
mengejutkan bukan hanya bagi kaum 
fundamentalis bahkan termasuk teman-
temannya.

Penyebab Pergeseran Imannya
 Di dalam diri manusia terdapat ba-
nyak keinginan. Keinginan yang paling 
dasar ialah akan makanan dan pakaian, 
serta tempat tinggal yang nyaman. Ma-
nusia juga memiliki keinginan akan ke-
kuasaan sehingga terjadi perebutan ke-
kuasaan yang bahkan menyebabkan 
pertumpahan darah. Salah satu keingin-
an lain manusia ialah keinginan disan-
jung, dihormati, bahkan dipuja-puji, 
dianggap sukses atau berhasil dan lain 
sebagainya.
 Billy Graham ketika sebagai peng-
khotbah Baptis muda yang sukses, 
mendapat tawaran demi tawaran. Sulit 
untuk menilai motivasi seseorang, bah-
kan kita sesungguhnya tidak boleh 
menilai motivasi seseorang. Tetapi yang 
bisa diamati ialah bahwa Billy Graham 
akhirnya memperluas kerjasama pe-
nginjilannya, lingkup orang-orang yang 
diajak kerja sama bukan lagi hanya 

orang-orang yang dokrinnya sama-
sama alkitabiah, melainkan meluas 
hingga mengajak dari kalangan Katolik.
 Ketika kita mulai menjulurkan ta-
ngan ke kelompok yang tidak alkitabiah 
untuk bekerjasama maka itu sesung-
guhnya sebuah tindakan kompromi 
yang akan menyeret untuk berlanjut 
terus tak bisa dihentikan hingga kepada 
kejatuhan. Itulah yang dilakukan oleh 
Raja Yosafat ketika ia menjulurkan 
tangan komprominya kepada raja Israel 
yang tidak di jalur Tuhan.
 Sama seperti Billy Graham, hampir 
semua orang yang berada pada posisi 
demikian tidak mungkin bisa sadar 
sendiri. Biasanya diperlukan pihak lain 
untuk menyadarkannya bahwa dia 
sesungguhnya telah berkompromi, dan 
dalam keadaan bahaya menjadi kete-
rusan dan kemudian akan jatuh ke 
posisi yang semakin jauh dari kebe-
naran. Biasanya tidak semua nasihat 
apalagi teguran akan disikapi secara 
positif. Tidak sedikit teman-teman Billy 
Graham yang berusaha mengingat-
kannya bahwa sikapnya menggandeng 
berbagai pihak yang tidak sama posisi 
doktrinnya akan menyeretnya semakin 
jauh dari kebenaran, namun tidak ada 
yang mempan.
 Biasanya situasinya justru orang 
yang memberi nasihat akan dilihat oleh 
yang bersangkutan sebagai iri kepada-
nya, seolah-olah takut dia lebih maju 
dan berbagai sangkaan negatif. Pada 
umumnya orang yang jatuh ke dalam 
jurang kompromi sudah pasang kaca-
mata kuda yang hanya lihat ke depan, 
tanpa peduli lagi dengan berbagai 
nasihat. Pikirannya telah terobsesi 
keberhasilan yang akan dicapai melalui 
tindakan kompromi tersebut.
 Kalau Billy Graham kelihatannya 
penyebab komprominya ialah mengejar 
ketenaran, sedangkan banyak peng-
khotbah yang berkompromi penye-
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 Pada awal tahun 2018 telah diadakan 
Block Class, di GITS, dari tanggal 8-12 Ja-
nuari. dan juga seminar tentang doktrin 
keselamatan pada tanggal 17 Maret 2018. 
Pada akhir bulan Maret telah diselenggara-
kan Retreat Pemuda/i Se-Bornoe di RBC, 
Kalimantan Barat. Retreat Pemuda/i Se-
Borneo (RPS) ke-2 akan diadakan tahun 
depan sekitar awal Juli. Tujuan RPS adalah 
untuk menyelamatkan orang-orang muda, 
dan tujuan kedua ialah memperkenalkan 
mereka pada sekolah theologi.
 Pada hari Jumat, tanggal 13 April 2018 
Dr. Suhento Liauw menjadi pembicara pada 
seminar di kota Muntok, pulau Bangka. Dan 
hari Sabtu, tanggal 14 April 2018 pembicara 
seminar di kota Pangkal Pinang, Bangka. 
Pada tanggal yang sama, tanggal 14 April 
2018, Dr. Steven Liauw menjadi pembicara 
seminar di kota Balikpapan, Kalimantan 
Timur.
 Pada hari Selasa, tanggal 1 Mei 2018, 
GITS akan menyelenggarakan seminar 
tentang Alkitab, dengan Dr. Suhento Liauw 
sebagai pembicara.  Dan pada hari Selasa, 
tanggal 29 Mei 2018 Dr. Suhento Liauw 
akan menjadi pembicara seminar di kota 
Bandung, Dr. Steven Liauw pembicara 
seminar di kota Bogor, sedangkan Dr. 
Andrew Liauw sebagai pembicara seminar 
tentang musik di GITS, Jakarta.
 Pada hari Jumat, 1 Juni 2018, Di 
Tarutung, Sumut, akan diselenggarakan 
seminar dengan Dr. Suhento Liauw sebagai 
pembicara.  Dan dari tanggal 18-22 Juni 
2018, di GITS akan diselenggarakan Blcok 
Class tiga doktrin utama kekristenan. 
Kiranya pembaca bisa memilih untuk 
mengikuti acara sesuai waktu dan tempat.
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babnya biasanya bukan mengejar 
ketenaran melainkan karena disupport 
dana. Gara-gara menginginkan sup-
port dana, atau mendapatkan keun-
tungan materi banyak pengkhotbah 
yang berubah haluan pelayanan, dan 
kemudian berubah doktrin, bahkan 
tidak sedikit yang menjadi mualaf. Ada 
pengkhotbah yang tadinya memegang 
doktrin Baptis, yaitu pembaptisan 
orang dewasa dan dengan selam, 
berubah menjadi pembaptis bayi dan 
dengan percik. Penyebabnya apa? 
Ternyata penyebabnya ialah  menda-
pat support dana dari gereja pembaptis 
bayi. 
 Setelah pelayanan lebih tiga puluh 
tahun, sambil mengamati sepak ter-
jang berbagai pengkhotbah, saya da-
patkan kebanyakan pengkhotbah 
sangat kuat bertahan menghadapi 
kesulitan bahkan penganiayaan, tetapi 
tidak sanggup bertahan ketika ditim-
puki duit atau materi. Banyak orang 
Kristen sangat kuat menghadapi tan-
tangan kesulitan hidup, bahkan penga-
niayaan, tetapi banyak orang Kristen 
atau pengkhotbah sungguh tidak kuat 
menghadapi godaan kemewahan. Jika 
diancam dengan penganiayaan agar 
merubah iman dan doktrinnya, ia akan 
mempertahankan doktrinnya dengan 
gagah perkasa bahkan rela mati. Tetapi 
jika dipancing dengan bantuan dana, ia 
akan seperti ikan yang mulutnya terkait 
mata pancing karena memakan umpan 
bantuan dana. Terlebih jika yang ber-
sangkutan diberikan gambaran kesuk-
sesan dan ketenaran yang akan dica-
pai dengan bantuan itu, maka hampir 
tidak ada yang bertahan. Kesimpul-
annya orang Kristen dan pengkhotbah 
lebih gampang dikalahkan dengan 
uang dan ketenaran daripada dengan 
penganiayaan.

Seberapa Dalam Kompromi
Bisa Menjatuhkan Seseorang?
 Dalam hidup kita sesungguhnya 
terdapat banyak contoh kejatuhan 
karena kompromi. Salomo seorang 
yang paling berhikmat, akhirnya tak 
berdaya ketika berhadapan dengan 
wanita-wanita di sekelilingnya.  Dia 
tidak tegas ketika raja-raja yang mau 
bersahabat dengannya mungkin me-
ngirim putrinya yang tercantik agar bisa 
menjadi mertuanya. Ketika terjadi 
kompromi sedikit, maka kompromi itu 
tidak bisa dihentikan, berkompromi itu 
mirip kondisinya dengan ketagihan 
narkoba.
 Ternyata bukan dongeng bahwa 
orang yang posisinya setinggi Billy 
Graham bisa jatuh sebegitu dalam. 
Tetapi sesungguhnya Lucifer jauh lebih 
tinggi dari Billy Graham, dan ia sudah 
jatuh dan tentu lebih dalam lagi. Adam 
dan Hawa sedang berada di taman 
Eden yang tentu sangat indah, dan 

mereka jatuh karena tergoda iblis yang 
merangsangnya agar ingin menyamai 
Allah yang maha mulia dan maha 
kuasa.
 Seandainya tanpa menyebut na-
ma Billy Graham, jika kita tanya seseo-
rang, apakah pendapat Anda tentang 
orang yang mengatakan bahwa umat 
agama lain semuanya akan sama-
sama masuk Sorga? Apakah pernya-
taan ini adalah sebuah pernyataan 
seorang Kristen yang lahir baru? Saya 
yakin hampir semuanya akan berkata 
bahwa orang yang membuat pernya-
taan ini bukan seorang Kristen lahir 
baru atau orang yang sungguh-
sungguh mengerti kebenaran.
 Pada Pedang Roh Edisi 94, edisi 
yang lalu, saya membahas tentang 
OSAS (Once Saved Always Saved), 
bahwa itu adalah doktrin calvinistik 
yang disimpulkan secara salah. Mere-
ka yang memegang teguh doktrin 
OSAS ngotot bahwa orang Kristen lahir 
baru tidak mungkin bisa murtad, tidak 
mungkin bisa berubah imannya. Tetapi 
beberapa pendukung OSAS dari ka-
langan Fundamentalis terdiam ketika 
disodorkan kasus Billy Graham, yang 
membuat pernyataan bahwa umat 
agama lain yang tidak mengenal Yesus 
adalah anggota tubuh Kristus dan 
mereka akan berada di Sorga bersama 
kita. Logika yang paling simple saja 
bisa menyimpulkan bahwa kalau umat 
semua agama akan masuk Sorga, lalu 
untuk apakah kita repot-repot mengirim 
misionari untuk menobatkan mereka? 
Kita biarkan saja petapa di gunung 
Himalaya teruskan pertapaannya kare-
na dia akan masuk Sorga. Demikian 
juga dengan penyembah berhala di 
Tibet dan Thailand yang menyembah 
patung, kita biarkan saja.
 Pendukung OSAS terdiam karena 
doktrin mereka bahwa orang yang 
sudah lahir baru tidak akan berubah 
dari percaya menjadi tidak percaya, 
saat dihadapkan dengan perubahan 
yang terjadi pada Billy Graham. Dia 
pasti masih tetap percaya bahwa 
Yesus Kristus adalah juruselamat 
sesuai dengan khotbahnya yang 
bertahun-tahun. Tetapi melalui pernya-
taannya menunjukkan bahwa dia juga 
percaya orang yang tidak percaya 
Yesus tetap akan masuk Sorga. 
Setidaknya Billy percaya bahwa untuk 
masuk Sorga tidak harus bertobat dan 
percaya kepada Yesus Kristus.
 Seberapa dalam Billy Graham ja-
tuh? Dalam wawancara TV di Robert 
Shuller Show, Billy ditanya bagaimana 
dengan nasib orang-orang yang di luar 
Yesus? Billy menjawab bahwa dia 
percaya mereka sesungguh mencari 
Tuhan dan mereka berpaling kepada 
terang yang ada pada mereka. Mereka 
semua akan bersama kita di Sorga.
 Setelah tua ternyata Billy Graham 

berubah dari yang tadinya yakin masuk 
Sorga hanya melalui Yesus Kristus, 
menjadi di luar Yesus Kristus pun ada 
keselamatan. Ini bukan hal yang untuk 
ditertawakan melainkan menjadi peri-
ngatan bagi setiap orang Kristen, teru-
tama pengkhotbah. Tuhan berkata 
bahwa kita harus terpisah dari dunia, 
dan jangan kita menjadi serupa dengan 
dunia ini.
 Ada slogan yang sering diucapkan 
orang, kasih memeluk doktrin memi-
sahkan. Seharusnya kedua hal terse-
but tidak membingungkan anak-anak 
Tuhan. Kita mengasihi seseorang, dan 
kita tahu persis dari Doktrin Keselamat-
an Alkitabiah bahwa tanpa bertobat 
kepada Yesus Kristus orang yang kita 
kasihi itu akan binasa, maka per-
tunjukan kasih yang paling besar kepa-
danya bukan membelikannya rumah 
atau mobil, melainkan memberitakan 
Jalan Keselamatan Alkitabiah.
 Jika kita turunkan standar Alkitab 
yang keselamatan hanya di dalam 
Yesus Kristus menjadi tanpa Yesus 
manusia bisa masuk Sorga, dan 
akhirnya orang-orang tidak merasa 
perlu bertobat dan percaya Yesus, 
maka sesungguhnya kita tidak menga-
sihi mereka, karena akhirnya mereka 
tetap masuk Neraka dan mereka hanya 
dihiburkan atau lebih tepat ditipu 
dengan dusta bahwa mereka baik-baik 
saja dan akan masuk Sorga. Kasih 
yang sesungguhnya ialah mengi-
ngatkan dengan kebenaran sekalipun 
kebenaran itu sangat pahit bahkan 
sangat menyakitkan.
 Tragedy Billy Graham sesungguh-
nya harus menjadi peringatan bagi 
setiap anak Tuhan, apalagi pengkhot-
bah. Pentahbisan sesungguhnya 
adalah momen sumpah setia, yaitu 
setia kepada Tuhan, dan kepada 
kebenaran. Terlebih ketika kedatangan 
Tuhan mendekat, iblis bekerja lebih 
dahsyat, maka anak-anak Tuhan harus 
serius mempertahankan kebenaran, 
terlebih seorang pengkhotbah. Kita 
harus berani berdoa, Tuhan jika Tuhan 
tahu saya akan berubah setia sepuluh 
tahun ke depan, lebih baik untuk meng-
hindari itu melalui ambil saya sekarang. 
Untuk apa hidup sampai umur 90-an 
tahun jika akhirnya berubah setia 
kepada kebenaran.***
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Kini RBC telah terang benderang, karena 
listrik PLN telah masuk. Dengan adanya 
listrik maka ada banyak pekerjaan 
menjadi lebih gampang dan lebih cepat, 
puji Tuhan.  
 Pada tanggal 1 April 2018 Sdr. 
Tommy Samusi ditahbiskan oleh 
Tunas Jemaat GBIA Remnant, RBC, 
Kalimantan Barat, sebagai penginjil 
yang akan menginjil dan memulai 
jemaat di sekitar Nusa Indah, 
Pontianak.  Dan Sdr. Rukun 
Christiansyah Derifah Harefa ditah-
biskan oleh Jemaat Graphe sebagai 
Penginjil, dan diutus ke Nias untuk 
menginjil dan memulai jemaat.
 Kita doakan agar semua alumni 
GITS yang sudah ditahbiskan akan 
bersungguh hati melayani Tuhan 
dalam keadaan apapun.  
 Pada awal April 2018, karena seo-
rang mahasiswa melanggar tata-

tertib dan dikeluarkan, ia langsung 
diterima oleh STT lain. Kemudian 
yang bersangkutan mengajak bebe-
rapa mahasiswa/i pindah ke STT 
yang menampungnya. Tentu RITS 
tidak rugi sedikitpun, melainkan mere-
kalah yang rugi besar karena di tem-
pat lain mereka akan diajar doktrin 
yang salah bahkan yang sesat, dan 
kemudian mereka akan menyesatkan 
banyak orang.
 Baik di RITS, Kalimantan Barat, 
maupun GITS yang di Jakarta, selalu 
berdoa agar Tuhan memilihkan 
orang-orang yang sungguh-sungguh 
serius mau melayani Tuhan sebagai 
pengkhotbah dan pengajar kebenar-
an. Tentu bukan hanya harus baik se-
cara akademik, melainkan juga 
secara karakter.
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 Rasul Paulus berkata bahwa yang 
diinginkan hatinya ialah mengenal 
Allah dan Yesus Kristus dengan 
sebaik-baiknya.

Yang kukehendaki ialah mengenal Dia 
dan kuasa kebangkitan-Nya dan per-
sekutuan dalam penderitaan-Nya, di 
mana aku menjadi serupa dengan Dia 
dalam kematian-Nya, (Fil. 3:10 ITB)

 Kita diselamatkan oleh Injil yang 
sederhana, bahwa Yesus Kristus, Allah 
yang menjadi manusia rela menggan-
tikan kita dihukumkan di kayu salib me-
nanggung semua dosa kita.  Dengan 
ketulusan hati dan kesederhanaan Injil 
kita diselamatkan. Dan sebagai bayi 
rohani kita sangat merindukan susu 
yang murni agar kita sehat dan 
bertumbuh normal secara rohani.

Merindukan Kebenaran
 Sebagai bukti bahwa kita sudah 
lahir sebagai bayi rohani, adalah kerin-
duan kita akan kebenaran yang bagai-
kan susu yang murni.  Ada banyak 
orang menjadi Kristen, dan mengun-
jungi gereja, namun sesungguhnya 
mereka belum lahir baru sama sekali. 
Ada banyak orang Kristen yang jadi 
korban gereja yang didirikan dengan 
motivasi yang salah dan doktrin yang 
salah sehingga hanya dimanfaatkan 
sebagai sapi perah oleh pemimpin 
mereka.
 Orang Kristen yang tidak lahir baru 
tidak mungkin merindukan kebenaran, 
melainkan hanya sekedar pengunjung 
gereja dan berstatus sosial sebagai 
orang Kristen. Orang Kristen demikian 
jika diberitakan kebenaran bahwa 
pengajaran gerejanya salah, tidak 
membangkitkan keingintahuannya 
untuk menyelidiki kebenaran yang 
sesungguhnya, karena dia belum lahir 
baru, belum sebagai bayi rohani.
 Padahal orang Yahudi di Berea 
yang belum lahir baru, ketika mende-
ngar pemberitaan Paulus yang isinya 
berbeda dari yang mereka yakini, tidak 
marah melainkan rela duduk tenang 
menyelidiki Kitab Suci (PL), untuk 
mencari tahu apakah benar atau salah 
pengajaran yang baru mereka dengar 
itu. Terlebih lagi seorang Kristen lahir 
baru, semestinya sangat rindu akan 
kebenaran, bahkan mengejarnya, 
sehingga jika ada pengajaran yang 
bertentangan dengan imannya, atau 
berbeda, maka akan disikapi dengan 
keingintahuan yang tinggi apakah 
pengajaran tersebut benar atau salah.
 Seperti bayi yang merindukan 

susu yang murni, demikianlah hendak-
nya keadaan setiap  orang Kristen 
yang telah lahir baru, sampai ia 
sungguh-sungguh mencapai kedewa-
saan iman.

Semakin Bertumbuh Dewasa
 Iman terdiri dari pengetahuan 
(knowlegde), perasaan (feeling), dan 
kehendak (will). Ketika iman seseorang 
bertumbuh, itu artinya ketiga kompo-
nen tersebut bertambah. Dan sepatut-
nya pengetahuan adalah aspek yang 
memimpin di depan. Jika perasaan dan 
kehendak yang lebih kuat serta 
meninggalkan pengetahuan atau akal 
budi, maka akan terjadi iman tanpa 
pengetahuan, atau iman yang buta. 
 Orang Kristen harus sadar bahwa 
imannya harus bertumbuh, dan per-
tumbuhan imannya yang sehat ialah 
melalui penambahan pengetahuan 
tentang Allah dan segala firmanNya. 
Secara pengetahuan doktrinal sema-
kin bertambah dan tentu disertai karak-
ter yang semakin kudus sehingga 
semakin dewasa di dalam Tuhan.
 Jika seseorang sungguh kecintaan 
akan kebenaran maka Tuhan akan 
menambahkan pengenalan akan 
kebenaran dengan mempertemukan-
nya kepada orang yang mengajarkan 
kebenaran, bacaan-bacaan, dan audio 
maupun video yang pengajaran kebe-
narannya sungguh benar. 
 Bisa jadi ketika seseorang disela-
matkan ia hanya tahu sedikit kebe-
naran. Ia mengaminkan bahwa Alkitab 
adalah firman Tuhan, dan Yesus Kris-
tus adalah Juruselamat yang telah me-
nanggung segenap dosanya di kayu 
salib. Seungguhnya ini bukan akhir dari 
pertumbuhan imannya, melainkan 
permulaan dari imannya. Selanjutnya 
ia perlu mengerti lebih banyak tentang 
Alkitab, tentang Pribadi Yesus Juru-
selamatnya, bahkan tentang gereja, 
institusi yang Tuhan dirikan untuk 
menopang pemberitaan Injil ke seluruh 
muka bumi.
 Seberapa banyak pengetahuan 
rohanikah seorang Kristen sejati perlu 
dapatkan? Sesungguhnya pengeta-
huan rohani yang Allah sediakan tidak 
ada batasnya. Rasul Yohanes bahkan 
berkata bahwa dunia ini tidak muat jika 
segala yang diperbuat Yesus Kristus 
perlu dituliskan (Yoh.21:25). Intinya, 
sesungguhnya ada banyak pengeta-
huan tentang Allah yang bisa digali oleh 
manusia yang percaya dan menga-
sihiNya. Alkitab yang adalah satu-

satunya firman Allah, diberikan kepada 
manusia agar dipelajari karena dari 
Alkitablah semua pengetahuan rohani 
harus didasarkan. Tuhan membatasi 
manusia dengan Alkitab agar manusia 
terhindar dari intervensi Iblis. Bahkan 
Iblis berusaha keras membelokkan pe-
nafsiran Alkitab. Untuk itu Allah berikan 
manusia akal sehat yang jika dinyala-
kan akan menghindarkan manusia dari 
pembelokan kebenaran oleh Iblis.
 Dua alat yang sangat utama Tuhan 
berikan kepada manusia agar manusia 
yang mencari kebenaran bisa mene-
mukannya, dan yang sangat cinta ke-
benaran semakin dilimpahkan kebe-
naran. Dua alat itu ialah Alkitab dan 
akal sehat manusia.  Tuhan merindu-
kan manusia yang diciptakanNya juga 
merindukan DiriNya. 

Yang Punya Diberi Berlimpah 

Karena siapa yang mempunyai, 
kepadanya akan diberi, sehingga ia 
berkelimpahan; tetapi siapa yang tidak 
mempunyai, apapun juga yang ada 
padanya akan diambil dari padanya. 
(Mat 13:12 ITB)

 Saat saya masih anak remaja, 
saya pernah bingung dengan ayat 
bahwa kepada yang punya akan diberi 
hingga berkelimpahan, dan yang tidak 
punya akan diambil, sampai yang 
terakhir dimilikinya. Saya berpikir 
apakah ini tidak terbalik, mestinya yang 
punya diambil dan diberikan kepada 
yang tidak punya.
 Setelah saya banyak belajar akhir-
nya saya diberi penerangan oleh Roh 
Kudus bahwa itu adalah mengenai 
keingintahuan akan kebenaran. Kepa-
da orang yang ada keinginan tahu akan 
kebenaran maka Tuhan akan melim-
pahkan kepadanya, sedangkan mere-
ka yang tidak ada keinginan tahu akan 
Tuhan dan kebenaranNya, akan diam-
bil, bahkan apapun juga yang ada pa-
danya, yaitu nyawanya, akan diambil 
darinya. 
 Jika dilihat dari konteksnya, per-
kataan Tuhan itu disampaikan setelah 
murid-muridNya bertanya, “Mengapa 
Engkau berkata-kata kepada mereka 
dalam perumpamaan?” Maksud murid-
murid Tuhan saat itu ialah, mengapa-
kah Engkau sepertinya menyembu-
nyikan sesuatu. Maka itu Tuhan sam-
paikan bahwa yang punya rasa ingin 
tahu akan dibukakan lagi kepadanya, 
sedangkan yang tidak ada rasa ingin 
tahu maka tidak akan mengerti kebe-

Kami Tidak Jalan Mundur



naran, serta tidak mungkin diselamat-
kan, sehingga apapun yang mereka pu-
nya, yaitu nyawa mereka, akan diambil.
 Terlebih bagi orang yang telah dila-
hirkan kembali oleh air dan roh, atau 
telah lahir baru di dalam Tuhan, bahkan 
dikatakan seharusnya seperti bayi 
yang merindukan air susu yang murni. 
Seorang bayi biasanya akan menangis 
keras ketika ia menginginkan susu, 
demikian seharusnya orang Kristen 
yang merindukan kebenaran alkitabi-
ah, ia seharusnya mencari kebenaran 
alkitabiah, bahkan menangis karena 
saking menginginkannya.

Tidak Berjalan Mundur
 Orang yang cinta kebenaran bisa 
dilihat dari banyak aspek kehidupan-
nya. Bisa saja seseorang sesumbar 
berkata bahwa dia cinta kebenaran. 
Tetapi ketika diamati kehidupannya, 
terutama setelah periode waktu yang 
panjang, ternyata sesungguhnya dia 
tidak cinta kebenaran, pernyataan-
pernyataannya hanyalah sesumbar 
kosong. Seperti tokoh yang kita bahas 
di artikel halaman pertama, yang pada 
masa mudanya sedemikian berkobar-
kobar memberitakan Injil agar manusia 
bisa diselematkan. Tetapi setelah tua ia 
mengajarkan bahwa orang yang tidak 
percaya kepada Injil pun bisa masuk 
Sorga. Jika diibaratkan dengan perja-
lanan, imannya berjalan mundur. Dan 
jika diibaratkan dengan tanaman, itu 
daunnya gugur dan pucuknya patah.
 Dulu saya tidak mengerti tentang 
Doktrin Alkitab (Bibliology) yang 
alkitabiah. Saya tidak tahu tentang 
konsep ALKITAB KANON TERTUTUP. 
Tetapi kemudian iman saya bertumbuh 
dalam pengetahuan, dan mengerti 
bahwa Alkitab adalah satu-satunya fir-
man Tuhan, dan Alkitab adalah sebuah 
kanon, yang artinya ukuran, dan kanon 
yang tertutup yang artinya tidak boleh 
ditambah maupun dikurangi lagi. Alki-
tab adalah ukuran kebenaran yang su-
dah paten, tidak boleh diubah lagi. Dan 
itulah sebabnya Allah tidak menurun-
kan wahyu lagi setelah Alkitab selesai 
diwahyukan dan diinspirasikan, karena 
tidak boleh ditambah lagi.
 Atas kebenaran Alkitab sebagai 
Kanon tertutup saya tidak mungkin bo-
leh jalan mundur. Jangankan dikatakan 
macam-macam, digerek leher pun 
tidak mungkin bisa mundur bahwa 
Alkitab satu-satunya firman Tuhan 
yang adalah kanon tertutup. Karena 
cinta kebenaran, maka  itu semakin 
Tuhan bukakan kebenaran demi kebe-
naran, sehingga semakin mengerti 
konsep-konsep alkitabiah lain. 
 Setelah saya selesai sekolah theo-
logi, saya menggembalakan jemaat. 
Sebagaimana kebanyakan Gembala, 
saya mengangkat tangan memberkati 
anggota jemaat di akhir acara kebak-

tian, bergaya seperti seorang imam. 
Tetapi kemudian saya belajar lagi ke 
jenjang yang lebih tinggi, dan saya 
dapatkan bahwa sejak Yohanes 
Pembaptis menunjuk kepada Yesus 
bahwa Inilah Anak Domba Allah, Dialah 
Sang Mesias yang dinubuatkan di 
seluruh PL, maka jabatan imam telah 
ditiadakan, dan selanjutnya setiap 
orang percaya adalah imam, bahkan 
imamat yang rajani (1 Pet.2:9).
 Setelah mengerti tentang keima-
matan setiap orang percaya (priest-
hood of every believer), saya tidak lagi 
mengangkat tangan memberkati jema-
at di akhir kebaktian, tetapi saya ber-
doa sebagai seorang Gembala untuk 
domba-domba (anggota jemaat) yang 
mau pulang ke rumah masing-masing. 
Saya putuskan berjalan terus ke depan 
untuk mengikuti kebenaran dan tidak 
mau mundur setapak pun. Bahkan 
jangan seperti istri Lot, setiap orang 
percaya yang berjalan menghadap 
kebenaran itu tidak menoleh. Iblis 
mengamati terus langkah orang-orang 
Kristen dalam mengikuti kebenaran. 
Jika seseorang dalam mengikuti 
kebenaran dan ia menoleh, iblis tahu 
dan ia akan memanfaatkan situasi itu 
untuk membelokkan orang tersebut. 
Billy Graham menoleh memandang 
kepada ketenaran, iblis tahu dan 
mengajaknya masuk ke ruang 
ekumene karena di situ ada banyak 
tersedia pernak-pernik ketenaran.

Graphe Juga Tidak Jalan Mundur
 Dalam perjalanan waktu sejak 
Graphe berdiri, ujian demi ujian telah 
dialami, tetapi Graphe tidak berjalan 
mundur. Sebagai contoh, kapan pun 
ketika kami mempelajari Alkitab dan 
dapatkan suatu kebenaran yang lebih 
benar dari yang sedang kami pegang, 
maka kami berjalan maju, bukan 
berjalan mundur. Mustahil bagi kami 
yang telah mengerti tentang baptisan 
yang harus dilakukan terhadap orang 
yang sudah dewasa atas pengakuan 
imannya, lalu melakukan pembaptisan 
bayi hanya karena untuk mendapatkan 
support dana.
 Hampir semua profesor yang 
mengajar Dr. Suhento Liauw percaya 
pada OSAS (once saved always 
saved) yaitu sekali selamat pasti 
selamat, tidak ada kemungkinan 
murtad. Tetapi melalui penyelidikan 
Alkitab yang intensif dan menyeluruh, 
Dr. Suhento Liauw dapatkan bahwa 
ayat-ayat Alkitab menyatakan bahwa 
seseorang setelah diselamatkan 
Tuhan, kehendak bebasnya tidak 
mematikan. Di dalam Alkitab penuh 
ayat yang memperingatkan orang 
percaya untuk waspada terhadap 
penyesatan. 
 Gereja Baptis baik yang mengutus 
Dr. Liauw ke Indonesia maupun tempat 

k e m u d i a n  D r .  L i a u w  l a n j u t  
menyelesaikan Doctor of Theology, 
semuanya adalah pendukung OSAS. 
Kerena prinsip tidak mau jalan mundur 
dalam sikap terhadap kebenaran, telah 
menyebabkan Dr. Liauw dalam 
kesulitan. Terutama dalam penerapan 
Local Church Separation yaitu sebuah 
prinsip demi menjaga kemurnian 
doktrin maka tidak mengundang 
pengkhotbah yang tidak satu doktrin.
 Di satu sisi Dr. Liauw tidak mau 
disebut sebagai orang yang tidak tahu 
budi, tetapi di sisi lain ingin memberi 
contoh penerapan prinsip Local 
Church Separation kepada seluruh 
anak didiknya.  Kemudian diputuskan 
bahwa Graphe tidak mau menjadi 
orang durhaka yang lupa budi orang, 
namun tetap memegang teguh prinsip 
separasi, akhirnya hanya boleh me-
ngundang pendukung OSAS yang 
telah mendukung dimulainya GBIA 
GRAPHE. Walaupun dalam kongres 
diputuskan bahwa GBIA boleh me-
ngundang pengkhotbah sesama Bap-
tis yang tidak menentang GBIA sekali-
pun yang bersangkutan percaya 
OSAS, namun GRAPHE berpikir 
bahwa GRAPHE tidak bisa berjalan 
mundur. Graphe tidak mungkin me-
ngundang pengkhotbah yang tidak 
sama doktrin apalagi yang berasal dari 
kelompok lain, bukan anabaptis.
 Dipikir-pikir terlalu mahal harga 
kebenaran untuk dikompromikan, ka-
rena kita tidak punya rem untuk meng-
hentikan kompromi. Billy Graham 
awalnya pasti tidak berpikir suatu hari 
dia akan membuat pernyataan bahwa 
umat agama lain akan ikut masuk 
Sorga saat dia baru mulai kompromi. 
Tetapi karena kompromi biasanya tidak 
memiliki rem maka sekali kompromi dia 
tidak bisa menghentikannya lagi. 
 Perjalanan penelusuran doktrin 
yang diyakini dan diajarkan oleh 
Graphe sekarang lebih alkitabiah dari 
gereja pengutusnya. Pembelajaran 
firman Tuhan yang dilakukan oleh Dr. 
Suhento Liauw telah mencapai posisi 
lebih alkitabiah dari profesor-profesor 
yang pernah mengajarnya, semua ini 
karena Dr. liauw sangat mengasihi 
kebenaran sehingga Tuhan menerangi 
hati dan pikirannya dan membukakan 
baginya kebenaran demi kebenaran. 
Sesuai janji Tuhan yang punya dikasih 
berkelimpahan. Setelah mengerti ke-
benaran yang lebih alkitabiah, sebagai 
orang yang sungguh-sungguh cinta 
kebenaran, mustahil bisa berjalan 
mundur mengkompromikan kebenaran 
demi sesuatu. Tidak Mungkin. Kalau sa-
ya boleh menasihatkan semua pencin-
ta kebenaran, dalam hal kebenaran ja-
ngan pernah berjalan mundur karena 
kita akan jatuh sebab kita bukan mobil 
yang ada kaca spionnya.***



KALENDER  PROGRAM   TAHUN 2017  GBIA GRAPHE
Jl. Danau Agung 2, No. 5-7, Sunter, Jakarta Utara 14350 

 Tgl. |     Hari |     Bulan | Acara                       

1   Minggu    April  - Acara Pembaptisan        
1   Minggu   April   - Kebaktian Peringatan Kebangkitan Kristus     
13,14  Jumat, Sabtu   April   - Seminar di Bangka Dr. Liauw    
       - Seminar di Balikpapan Dr. Steven

1  Selasa   Mei  - Seminar Doktrin  Alkitab oleh Dr. Liauw     
1    Selasa    Mei  - Seminar di Bogor oleh Dr. Steven Liauw    
6  Minggu   Mei  - Perjamuan Tuhan        
5, 1 2  Sabtu   Mei  - Kontes Khotbah        
10  Kamis   Mei  - Kebaktian Kenaikan Yesus Kristus      
13  Minggu   Mei  - Minggu peringatan hari Ibu      
14-19  Senin-Jumat  Mei  - Final Test GITS        
19  Sabtu   Mei  - Kebaktian Tutup Tahun Ajaran GITS     
29   Selasa   Mei  - Seminar di Bandung (oleh Dr. Suhento Liauw)
29   Selasa    Mei  - Seminar di Depok (oleh Dr. Steven Liauw
29  Selasa   Mei  - Seminar ttg Musik Alkitabiah, di GITS (oleh: Dr. Andrew Liauw)

1-2   Jumat-Sabtu   Juni  - Seminar di Tarutung (Dr.Liauw). 
3  Minggu    Juni  - Acara Pembaptisan        
10  Minggu   Juni  - Minggu peringatan hari Ayah 
18-22     Senin-Sabtu  Juni  - Block Class di GITS  Jakarta oleh Dr. Liauw 
24  Minggu   Juni  - HUT GBIA GRAPHE XXIII  Sekaligus Peringatan Natal Kristus   

1  Minggu    Juli   - Perjamuan Tuhan          

5  Minggu   Agustus  - Acara Pembaptisan        
6- 11  Senin - Sabtu   Agustus  - MABIM utk Mhsw Baru       
11  Sabtu   Agustus  - Kebaktian Pembukaan Tahun Ajaran Baru  RITS & GITS
          (Kelas dimulai Senin tgl. 6 Agustus 2018)   
18  Kamis   Agustus  - Seminar Seminar ttg Nama Pemcipta
22  Rabu   Agustus  - Seminar di Singkawang.
27-30  Senin-Sabtu            Agustus  - Block Class di RBC oleh Dr. Liauw      

3  Minggu   September - Perjamuan Tuhan        
11  Selasa   September - Seminar Doktrin Gereja        

7  Minggu    Oktober  - Acara Pembaptisan        
2-6  Senin-Jumat  Oktober  - Midterm Test GITS         
 
4  Minggu   November  - Perjamuan Tuhan        
20   Selasa   November  - Seminar tentang Keluarga

2  Minggu   Desember  - Acara Pembaptisan        
3-7  Senin-Jumat  Desember  - Final Test GITS         
8  Sabtu   Desember  - Kebaktian Tutup Semester  GITS      
31   Minggu   Desember  - Acara Tutup Tahun 2018 dan masuk tahun 2019

Pentahbisan Ev. Tommy 

Pentahbisan Ev. Rukun Pentahbisan Ev. Tryaman

Rumah Baca Bhinneka Tunggal Ika di Pontianak dan Senunuk

Gbl. Dance mengajar siswa/i



Peresmian gedung baru GBIA John the Baptist SEMINAR KESELAMATAN

HALO NUSANTARA....

Salam dari GBIA Batu Karang Yogyakarta Retreat GBIA Kebenaran Bekasi Dr. Andrew melayani di GBIA Siloam, Senunuk 

Melayani hingga perbatasan Indonesia, Ev. Bobi di Atambua

Pembaptisan oleh Ev. Ikhtiar JayaPembaptisan oleh Gbl Jhon Sung Pembaptisan oleh Ev. Faozan Pembaptisan oleh Ev. Aro

PA di daerah Serukam, Kalbar oleh Ev. Aji Sastro PA di daerah Sabu oleh Ev. Leonard Loko

RBC CAMP



Buku Ukuran 21 X 9,5 cm
1.  Membangun Keluarga Alkitabiah
 Tebal: 114 halaman Harga: Rp. 25,000.-
2. Unta Melewati Lubang Jarum
 Tebal : 220 Halaman Harga  Rp. 35.000.-
3. Menjawab Ahmed Deedat
 Tebal : 130 Halaman Harga Rp. 25.000.-
4. Bahaya Saksi Jehovah
 Tebal : 165 Halaman Harga Rp. 30.000.-
5. Nubuatan dll Masih Adakah 
 Tebal: 194 Halaman Harga Rp. 30.000.-
6. Kewajiban Utama Orang Kristen
 Tebal: 70 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
7. Bukti Saya Telah Lahir Baru
 Tebal: 64 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
8. Tak Kenal Maka Tak Cinta
 Tebal: 52 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
9. Hakekat Kebebasan Beragama
 Tebal: 54 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
10.  Apakah Semua Agama Sama?
 Tebal: 64 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
11. Domba Korban
 Tebal: 40 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
12.  Kesalahan Kain, Bileam & Korah
 Tebal:  92 Halaman Harga Rp. 25.000,-
13.  Sikap Alkitabiah Orang Kristen Terhadap
 Pemerintah
 Tebal: 62 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
14. Misteri Kerajaan Sorga
       Tebal: 166 halaman Harga: Rp. 30,000.-
15. Kapan Saja Saya Mati, Saya Pasti Masuk Surga
 Tebal: 64 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
16. Kontroversi Nama Pencipta
 Tebal:    Harga: Rp. 25.000,-
17. Kristus Disalib Hari Rabu, Bukan Hari Jumat
 Tebal: 74 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
18.  Manakah Yang Benar, Perjamuan Kudus atau 
 Perjamuan Tuhan?
 Tebal: 40 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
19. Dosa Tak Terampunkan
 Tebal: 178 halaman Harga: Rp. 30,000.-
20. Kebahagiaan Mendidik Anak Untuk Tuhan 
 Tebal: 201 halaman Harga: Rp. 30,000.-



 Penyakit yang bernama Kompromi 
ini sungguh mengerikan bagi peng-
khotbah dan pengajar kebenaran. 
Bukan hanya Billy Graham, bahkan 
Rasul Paulus pun pernah melakukan 
kompromi oleh tekanan Kelompok 
Yakobus di Yerusalem. Dan demi 
menghindarkan contoh yang tidak baik 
maka Tuhan melakukan intervensi, 
Paulus harus ditangkap.

20 Mendengar itu mereka memuliakan 
Allah. Lalu mereka berkata kepada 
Paulus: "Saudara, lihatlah, beribu-ribu 
orang Yahudi telah menjadi percaya 
dan mereka semua rajin memelihara 
hukum Taurat. 21 Tetapi mereka men-
dengar tentang engkau, bahwa engkau 
mengajar semua orang Yahudi yang 
tinggal di antara bangsa-bangsa lain 
untuk melepaskan hukum Musa, sebab 
engkau mengatakan, supaya mereka 
jangan menyunatkan anak-anaknya 
dan jangan hidup menurut adat istiadat 
kita. 22 Jadi bagaimana sekarang? 
Tentu mereka akan mendengar, bahwa 
engkau telah datang ke mari. 23 Sebab 
itu, lakukanlah apa yang kami katakan 
ini: Di antara kami ada empat orang 
yang bernazar. 24 Bawalah mereka 
bersama-sama dengan engkau, laku-
kanlah pentahiran dirimu bersama-
sama dengan mereka dan tanggunglah 
biaya mereka, sehingga mereka dapat 
mencukurkan rambutnya; maka semua 
orang akan tahu, bahwa segala kabar 
yang mereka dengar tentang engkau 
sama sekali tidak benar, melainkan 
bahwa engkau tetap memelihara 
hukum Taurat. 25 Tetapi mengenai 
bangsa-bangsa lain, yang telah 
menjadi percaya, sudah kami tuliskan 
keputusan-keputusan kami, yaitu 
mereka harus menjauhkan diri dari 
makanan yang dipersembahkan 
kepada berhala, dari darah, dari daging 
binatang yang mati dicekik dan dari 
percabulan." 26 Pada hari berikutnya 
Paulus membawa orang-orang itu 
serta dengan dia, dan ia mentahirkan 
diri bersama-sama dengan mereka, 
lalu masuk ke Bait Allah untuk membe-
ritahukan, bilamana pentahiran akan 
selesai dan persembahan akan diper-
sembahkan untuk mereka masing-
masing. 27 Ketika masa tujuh hari itu 
sudah hampir berakhir, orang-orang 
Yahudi yang datang dari Asia, melihat 
Paulus di dalam Bait Allah, lalu mereka 
menghasut rakyat dan menangkap dia, 
28 sambil berteriak: "Hai orang-orang 
Israel, tolong! Inilah orang yang di 
mana-mana mengajar semua orang 
untuk menentang bangsa kita dan 
menentang hukum Taurat dan tempat 
ini! Dan sekarang ia membawa orang-
orang Yunani pula ke dalam Bait Allah 
dan menajiskan tempat suci ini!" 29 
Sebab mereka telah melihat Trofimus 
dari Efesus sebelumnya bersama-
sama dengan Paulus di kota, dan 
mereka menyangka, bahwa Paulus 

telah membawa dia ke dalam Bait 
Allah. 30 Maka gemparlah seluruh 
kota, dan rakyat datang berkerumun, 
lalu menangkap Paulus dan menye-
retnya keluar dari Bait Allah dan 
seketika itu juga semua pintu gerbang 
Bait Allah itu ditutup. (Kis.21:20-30 ITB)

 
Perlukah Mengadakan Pentahiran?
 Setelah membaca catatan Lukas, 
apakah yang terpikir oleh pembaca? 
Perlukah seseorang yang sudah 
bertobat dan menerima Yesus Kristus 
sebagai Juruselamat melakukan 
pentahiran? Sama sekali tidak perlu! 
Karena darah Yesus Kristus telah 
mentahirkan setiap orang yang telah 
bertobat dan telah menerimaNya 
sebagai Tuhan dan Juruselamatnya, 
maka ia sudah tahir. Orang yang telah 
lahir baru tidak memerlukan upacara 
pentahiran di Bait Allah lagi.
 Seandainya diperlukan tindakan 
pentahiran, maka berarti masih diper-
lukan Bait Allah lengkap dengan segala 
upacaranya. Kelihatannya inilah alas-
an Tuhan mengirim Jenderal Titus 
untuk menghancurkan Yerusalem dan 
Bait Allah. Sebab jika Bait Allah tetap 
berdiri, mustahil kekristenan bisa benar 
dan murni secara doktrinal.
 Kita membaca bahwa pengania-
yaan di Yerusalem berhenti, dan ribuan 
orang Yahudi telah percaya bahwa 
Yesus Kristus adalah Mesias yang 
dinubuatkan oleh para nabi. Berhenti-
nya penganiayaan kemungkinan kare-
na orang Kristen berkompromi sehing-
ga orang Yahudi merasa tidak perlu lagi 
menentang mereka. Orang Kristen 
tetap melakukan sunat, dan melakukan 
pentahiran di Bait Allah, sehingga 
orang Yahudi yang dikuasai iblis mera-
sa mereka menang, karena mereka 
berhasil membuat orang Kristen meng-
kompromikan doktrin mereka. 

Tindakan Paulus Salah 
 Banyak theolog tidak berani berpi-
kir tindakan Rasul Paulus itu salah, ka-
rena dia seorang rasul. Tetapi bagai-
manapun juga, jika dinalarkan maka sa-
ngat gampang menyimpulkan bahwa 
tindakan pergi ke Bait Allah melakukan 
upacara pentahiran itu salah. Kita 
menjadi tahir oleh darah Yesus Kristus, 
tidak melalui upacara pentahiran di Bait 
Allah.
 Tetapi tidak ada orang yang perlu 
merendahkan Rasul Paulus, karena 
saat itu adalah masa peralihan. Para 
Rasul perlu mendapatkan pewahyuan  
langsung dari Tuhan untuk memimpin 
mereka kepada pengertian baru atas 
segala hal yang pernah mereka pelajari 
sebelumnya. Seperti tindakan Petrus di 

Kisah Para Rasul pasal 10 yang tidak 
mau makan makanan yang telah 
dihalalkan Tuhan. Dan juga tindakan 
Petrus yang ditegur Paulus di Antiokhia 
yang tidak mau makan semeja dengan 
orang-orang non-Yahudi.
 Kekristenan saat dimulai itu seperti 
adonan yang tercampur konsep Ibadah 
Perjanjian Lama yang bersifat Simbo-
listik, Ritualistik, Jasmaniah. Saat itu 
Tuhan sedang merubah sistem ibadah 
Perjanjian Lama ke sistem ibadah 
Perjanjian Baru yang bersifat Hakekat, 
Rohaniah dalam Kebenaran. Tuhan 
ingin memisahkan adonan baruNya 
agar murni tidak tercampur. Anggur 
baruNya tidak boleh ditaruh di kirbat 
yang usang.
 Tuhan membiarkan Rasul Paulus 
mengalami peristiwa yang pasti bagi-
nya sangat memalukan, agar kita se-
mua mendapatkan pelajaran. Betapa 
bahayanya keadaan murid-muridNya 
sepanjang zaman terhadap masalah 
kompromi, semua pengajar firman 
harus super waspada. Sedikit saja 
tidak konsentrasi, orang sekaliber 
Rasul Paulus, bisa hampir mengkom-
promikan kebenaran. Saya katakan 
hampir karena sebelum selesai Tuhan 
intervensi, Paulus ditangkap. Dalam 
perjalanan waktu sambil merubah 
sistem ibadah, Tuhan menuntun para 
rasul dengan wahyu untuk mengajar 
secara lisan, dan mengilhami mereka 
untuk menuliskan standar pengajaran 
kekeristenan sepanjang masa, dan 
setelah dikanonkan kini di tangan kita 
ada pengajaran yang baku, tanpa 
kesalahan. Selanjutnya semua murid 
Tuhan sepanjang masa, sampai Tuhan 
datang menjemput atau masing-
masing pergi duluan kepada Tuhan, 
HARUS MENGIKUTI semua yang 
sudah tertulis di dalam Alkitab.

Penyebab Kompromi
 Banyak theolog heran, mengapa 
Paulus bisa mengikuti keinginan 
Yakobus, padahal Yakobus ini bukan 
rasul, dia adalah saudara sekandung 
yang dilahirkan dari rahim Maria. Keli-
hatannya untuk merubah pandangan 
para murid pertama bahkan  para 
Rasul agar meninggalkan konsep 
Ibadah Perjanjian Lama tidak mudah. 
Demi meneduhkan suasana penga-
niayaan. kelihatannya Yakobus telah 
terlebih dulu berkompromi. Mungkin 
Yakobus adalah seorang yang sangat 
jago Publik Relationshipnya (PR). 
Ketika Rasul Yakobus dipenggal 
Herodes, dan Petrus dilepaskan dari 
penjara serta harus melarikan diri.
 Saat situasi kekristenan sedang 
kacau, tampil Yakobus sebagai 

PAULUS BERKOMPROMI



seorang yang jago loby pejabat-
pejabat. Meloby pakai apa? Suap 
uang, kelihatannya bukan. Kelihat-
annya dilakukan kompromi, yang 
mungkin dimulai dengan prinsip yang 
sangat ringan dulu. Dan penyakit yang 
namanya kompromi semakin hari akan 
semakin parah. Lihatlah hasilnya.

12 Karena sebelum beberapa orang 
dari kalangan Yakobus datang, ia ma-
kan sehidangan dengan saudara-
saudara yang tidak bersunat, tetapi 
setelah mereka datang, ia mengundur-
kan diri dan menjauhi mereka karena 
takut akan saudara-saudara yang 
bersunat.  13 Dan orang-orang Yahudi 
yang lainpun turut berlaku munafik 
dengan dia, sehingga Barnabas sendiri 
turut terseret oleh kemunafikan 
mereka. (Gal 2:12-13 ITB)

 Selain tekanan penganiayaan, 
penyebab kompromi lain ialah kete-
naran, dan semua orang tahu bahwa di 
dalam ketenaran terdapat berbagai 
pujian dan sanjungan dan tentu juga 
diikuti  dengan kelimpahan materi. 
Semua ini dialami oleh orang-orang 
Kristen sejati sepanjang masa, oleh 
sebab itu para martir anabaptis dapat 
dipandang sebagai manusia langka di 
planet ini. Mereka tidak tunduk berkom-
promi sekalipun dianiaya sampai di luar 
batas kemanusiaan, dan tidak tum-
bang oleh godaan ketenaran, pujian 
sanjungan serta kelimpahan materi.
 Para Rasul, tentu termasuk Petrus 
dan Paulus akhirnya melalui perja-
lanan waktu, dan wahyu yang mereka 
terima dari Tuhan sambil mengajar 
secara lisan, terlebih ketika diilhamkan 
tulisan, dan yang tentu setelah tertulis 
mereka membacanya berulang-ulang, 
sehingga bukan hanya penerima tulis-
an yang semakin mengerti melainkan 
sang penulis juga semakin mengerti. 
Ingat, ketika tulisan para Rasul bere-
dar, mereka sendiri tahu persis penga-
jaran yang mereka sampaikan secara 
tertulis. Dan mereka juga ingat akan 
pengajaran yang mereka sampaikan 
secara lisan. Ditambah  lagi dengan 
pengalaman memalukan seperti yang 
terjadi pada Petrus di Antiokhia, dan 
Paulus di Yerusalem, selanjutnya 
mereka sangat sadar tentang bahaya 
kompromi. Tidak ada manusia yang 
kebal dari dosa dan kompromi. Itulah 
sebabnya Tuhan tidak memakai 
manusia sebagai standar kebenaran 
untuk waktu yang lama. Tuhan 
mengalihkan standar kebenaran dari 
para Rasul yang dijagaNya secara 
ketat menjadi tulisan mereka yang 
diilhamiNya, sehingga ketika para 
Rasul dipanggil pulang maka tulisan 
mereka yang Tuhan ilhami menjadi 
standar kebenaran. Oleh sebab itu 
zaman setelah Alkitab selesai adalah 
zaman kebenaran lebih terjamin dan 
terjaga karena bukan ditaruh di diri 
manusia tetapi di dalam tulisan. 

 Bukti bahwa mereka tobat dari 
sikap kompromi ialah selanjutnya 
mereka tidak melakukan kompromi lagi 
walau apapun resiko yang harus 
mereka hadapi. Petrus tidak kompromi 
lagi sekalipun di bawah tekanan pe 
nganiayaan yang hebat hingga disalib-
kan secara terbalik kepala sebelah 
bawah. Dan Paulus harus menerima 
kepalanya dipanggal. Mereka telah 
dipakai Tuhan menuliskan pengajaran 
yang diilhamkan Tuhan, dan mereka 
telah mempertahankan pengajaran itu 
dengan tidak berkompromi sekalipun 
mereka harus mempertahankannya 
dengan nyawa mereka.

Pelajaran Bagi Murid 
Sepanjang Masa
 Kekristenan tidak mungkin murni, 
dan kebenaran tidak mungkin diper-
tahankan untuk jangka waktu lama, jika 
murid-murid Tuhan sepanjang masa 
tidak belajar tentang bahaya berkom-
promi. Sekalipun berganti-ganti taktik, 
boleh dikatakan bahwa semua usaha 
iblis untuk menghancurkan kekristenan 
ialah agar murid-murid Tuhan meng-
kompromikan doktrin mereka dan 
mengkompromikan sikap mereka ter-
hadap prinsip-prinsip hidup mereka.
 Doktrin dan prinsip hidup yang di-
dasarkan pada doktrin adalah hal yang 
seperti sepasang sepatu. Memiliki 
doktrin yang sangat benar alkitabiah 
namun tidak memiliki prinsip hidup 
yang sejalan dengan doktrin tersebut 
itu sama dengan memakai sepatu 
sebelah saja. Tentang dua hal ini tentu 
yang memimpin di depan ialah doktrin 
yang terlebih dulu harus benar dan 
kemudian diikuti dengan prinsip hidup 
yang didasarkan pada doktrin yang 
benar itu. Para anabaptis terlebih dulu 
mendapatkan pengajaran alkitabiah, 
dan kemudian memegang teguh ajaran 
itu dengan berprinsip hidup sesuai 
dengan ajaran ini. Oleh sebab itu ada-
lah sesuatu yang mustahil bagi seseo-
rang yang belum memiliki doktrin yang 
benar alkitabiah bisa menghidupi suatu 
kehidupan yang alkitabiah.
 Orang Budha mungkin ada kasih, 
dan kasih mereka terlihat sangat besar. 
Namun karena doktrin mereka tidak 
sesuai Alkitab, mereka tidak mungkin 
hidup jujur dan suci sesuai standar 
Tuhan. Dalam pengajaran Sidarta 
Gouwtama maupun Kong Fu Tse tidak 
ada ajaran satu laki-laki hanya punya 
satu istri oleh sebab itu bagi mereka 
yang sudah kaya sering kali memiliki 
istri ke dua bahkan ke tiga.  
 Bahkan di dalam kekristenan, me-
ngikuti doktrin yang berbeda bisa 
menghasilkan sikap hidup yang ber-
beda. Misalnya mengapakah John 
Calvin membunuh Servetus dan pengi-
kutnya selalu membenarkan tindakan 
itu? Semuanya disebabkan oleh 
doktrin yang mereka yakini. Mengapa-
kah orang muda rela dibotak kepalanya 

dan tidak menikah, itu karena ia 
meyakini ajaran tertentu. 
 Maksud saya, pembaca harus 
dapat membedakan prinsip hidup yang 
didasarkan pada doktrin kekristenan 
alkitabiah dengan yang didasarkan 
pada berbagai ajaran lain. Prinsip 
hidup kekristenan yang didasarkan 
pada Alkitab sifatnya  menyeluruh dan 
satu prinsip dengan yang lain saling 
kait-mengait. Ketika seorang laki-laki 
mengasihi seorang wanita sebagai 
istrinya sepenuh hati, tidak mungkin itu 
bisa dibagi menjadi dua, apalagi jadi 
tiga. Betapa eratnya hubungan antara 
doktrin dengan kehidupan yang dija-
lankan sesuai dengan doktrin itu.
 Meneladani para Rasul dan Ana-
baptis yang telah mempertahankan 
ajaran (doktrin) yang benar hingga 
akhir hidup mereka, maka setiap orang 
Kristen lahir baru harus pertama 
mengejar kebenaran, dan kedua men-
jalani kehidupan yang sesuai dengan 
kebenaran doktrin yang dipegang. 
Doktrin  itu bagaikan manual book atau 
semacam petunjuk  operasi sebuah 
alat elektronik. Alat elektronik itu akan 
bekerja dengan baik dan awet jika 
dioperasikan sesuai petunjuk dari 
manual booknya. 
 Intinya, setiap orang Kristen apa-
lagi pengkhotbah yang ingin tetap setia 
kepada Tuhan sampai akhir hidupnya, 
harus waspada terhadap godaan kom-
promi. Hendaknya setiap orang yang 
ingin setia sampai akhir selalu sadar 
bahwa kompromi akan menyebabkan 
perjuangan yang sudah cukup lama 
dan yang telah diperjuangkan amat 
sangat, menjadi mubazir. 
 Di kitab Raja-raja 13 ada cerita 
tentang seorang Abdi Allah yang 
menolak setengah istana Yerobeam, 
karena telah diperintahkan kepadanya 
untuk tidak makan dan minum di kota 
Bethel melainkan harus keluar dari 
kota itu. Tetapi kemudian muncul nabi 
tua yang membujuknya, akhirnya dia 
singgah di rumah nabi tua itu, yang 
membujuknya dengan wahyu palsu. 
Dan kita tahu bahwa cerita akhirnya 
Abdi Allah itu mati diterkam singa.
 Abdi Allah itu mati karena ber-
kompromi terhadap firman Tuhan. Dia 
seharusnya tahu bahwa firman Tuhan 
tidak mungkin bertentangan. Bahaya 
terbesar godaan kompromi bagi seo-
rang pengkhotbah biasanya bukan dari 
tekanan hidup, atau godaan materi, 
melainkan nasihat pengkhotbah lain 
yang duluan tidak setia. Ketidaksetiaan 
biasanya mendorong untuk mengum-
pulkan kawan yang tidak setia. Penga-
jar kebenaran yang tangguh, seharus-
nya bukan jatuh dalam bujukan kom-
promi, melainkan sebaliknya berhasil 
membalikkan teman yang akan  ber-
kompromi bahkan yang sudah berkom-
promi.**



Kirimkan jawaban anda ke email 
pedangrohgraphe@gmail.com atau 
melalui kartu pos paling lambat 20 Juni 
2018. Jangan lupa juga sertakan nomor 
handphone anda supaya dapat kami 
hubungi. Pemenang akan diundi dan 
hanya 3 orang saja.

Jawaban Kuis Pedang Roh Edisi 94
1. Sebutkan 5 kondisi lahir baru yang digambarkan dalam surat Ibrani! 

pernah diterangi hatinya, pernah mengecap karunia surgawi, 
pernah mendapat bagian dalam Roh Kudus, dan yang 
mengecap firman yang baik dari Allah dan karunia2 dunia 
yang akan datang

2. Sebutkan pasal dalam Kitab Ibrani contoh teladan pahlawan iman! 
Ibrani pasal 11

3. Sebutkan asal kata ‘maut’ dalam bahasa Ibrani! Sebutkan juga 2 
ayat yang terdapat kata itu! Tanaton, Rom 6:23 & 1 Yoh 5:16

4. Sebutkan ayat yang menyatakan bahwa kita harus memegang teguh 
iman kita hingga akhir! Ibr 3:14

5. Siapakah yang tertulis dalam Alkitab telah mencintai dunia ini? 
Demas

Pemenang Kuis Pedang Roh Edisi 94
1. Horas Manalu 0812-xxxx-xx37

Pertanyaan Kuis Pedang Roh Edisi 95
1. Kelompok Kristen dari kalangan manakah yang masih memperta-

hankan Hukum Taurat sehingga para rasul pun segan thdp mereka?
2. Raja Yehuda manakah yang berkompromi dengan raja Israel hingga 

dikira raja Israel dalam pertempuran?
3. Kompromi terakhir apakah yang Firaun tawarkan pada saat Musa 

ingin membawa bangsa Israel dari Mesir?
4. Kesalahan apa yang dilakukan Salomo sehingga ia beribadah 

kepada dewa-dewa asing?
5. Siapakah yang pernah ingin membeli karunia Roh Kudus dengan 

uang?

THROUGH THE BIBLE
Mengeksegesis setiap pasal satu jam,

dari kitab MATIUS - WAHYU, di Radio RBK

NARASUMBER: 
DR. SUHENTO LIAUW

(hanya audio / suara)

tersedia dalam bentuk

Rp. 130.000

Pemesanan Hubungi:

Yuliana 0897-972-8557

Lina 0813-1586-3518
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